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PENDAHULUAN 

Auditor menjadi profi:si yang diharapkan banyak orang untuk dapat 

meletakkan kepei"Cllyrum scbagai pihak )ang bisamelakukan audit ata� 

laporan keuang.an dan dapat bertanggung jawabataspendapal yang 

diberikan. Konsep Profesionali'ollle yang kami guoakan dalam penelilian ini 

adalah : KJ.abfikasi yang harus dimiliki oleh seorang audilor, untul.. dapal 

dianggap sebagai profes�ional, sebagaimana disebut dalam SPAP. dan deng;m 

demikian diharapkan dapal menghasilkan lapmYJ.II 1111dil ya11g IH!rltu•lltas 

.Profesionalisme menjadi synrat utama bagi seorang auditor. Guna 

menunjang profesionalismenya sebagai akuntan publik maka auditor 

dalam melaksanakan tugas auditnya harus berpedoman pada standar audit 

)ang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAI). yakni: (I) Standar 

umum, (2) Standar Pekerjaan Lapangan. dan (3) Standar pelaporan. 

Dimana Standar umum ber..ifat pribadi dan berbitan dengan pers)aratan 

auditor dan mutu pckerjaannya, sedangkan standar pekerjaan lapangan dan 

standar pclaporan mengatur auditor dalam hal pengumpulan data dan 

kegiatan lainnya yang dilaksanakan selama melakukan audit serta 

mewajibkan auditor untul.: menyu�un suatu laporan atas laporan keuangan 

)ang diauditnya secara keseluruhan. Dalam melaksanakan tugas auditn)a. 

auditor bertujuan untuk memperoleh buk-ti yang ob)ektif sebingga auditor 

tersebut dapat menyatakan pendapatnya dalam suatu laporan audit (Audit 
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Report) yang berisi tcntang l..rnajaran suatu laporan kcuangan yang 

diaudit oleh auditor. L.aporan keuangan merupakan tanggung ja\l.ab 

manajemen perusahaan dan pcrlu diaudit oleh auditor ekstemal yang 

merupakanpihak ketiga yang independen, antara lain karena: (I) Laporan 

keuangan ada kemungl..inan mengandung salah saji baik yang disengajn 

ataupun tidak. (2) L.aporan keuangan yang sudah diaudit dan mendapat 

opini unqualifitd (Wajar Tanpa Pengecualian) dihatapkan oleh pemakai 

laporan keuangan dapat mcmberi keyakinan bah"''ll laporan l..cuangan 

tersebut dapat terhindar dari salah saji yang material. Artin)a. walaupun di 

dalam laporan keuangan tcrsebut terdapat salah saji (tetapi tidakterlalu 

berpengaruh) maka salah saji tcrsebut dianggap wajar sehingga dapat 

disajikan sesuai dcngan prinsip akuntansi yang dapat diterima oleh umum 

(Arrens dan Loebbeeke. 1996). Hasil audit yang telah dilakukan olch 

auditor dibutuhkan oleh para pcmakai laporan keuangan yang mempunyai 

kepentingan )ang berbeda-beda Seorang akuntan publil.. dalam 

melaksanakan audit 8l3S laporan keuangan tidak semata-m8l3 bekelja 

untuk kepcntingan klicnnya, melainkan juga untuk pihak lain yang 

berkepcntingan terhadap laporan keuangan auditan. Untul.. dapat 

mempertahankan kepen:ayaan dari klien dan dari para pcmakai laporan 

keuangan lainnya akuntan publik dituntut untuk mcmiliki kompetensi 

yang memadai (Herawat) dan Susanto. 2008). Pada saat ini l..ebutuhan 

akan adanya jasa auditor sebagai pihak yang dianggap indepcnden tidal. 

dapat dielakkan lagi. justru menjadi kebutuhan utama bagi para pemakai 
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